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   ABSTRAK 

Milda Gusdarni (2011): Meningkatkan Koordinasi Gerak Mata Dan Tangan 
Melalui Permainan Melempar Bola Kedalam Keranjang Bagi Anak 
Tunagrahita Ringan Di SLB  Amal Bhakti Sicincin (Single Subject Research 
kelas D/1C SLB Amal Bhakti Sicincin). Skripsi PLB FIP Universitas Negeri 
Padang 

 Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan permasalahan yang peneliti 
temukan di sekolah SLB Amal Bhakti Sicincin, seorang anak Tunagrahita Ringan 
X mengalami gangguan pada koordinasi gerak mata dan tangan. Berdasarkan hal 
tersebut penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan koordinasi gerak mata dan 
tangan dengan baik dan melihat apakah permainan melempar bola kedalam 
keranjang ini dapat meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan. 

 Pendekatan ini mengunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single 
Subjek Research  (SSR) dengan desain A – B subjek penelitian ini adalah anak 
Tunagrahita Ringan kelas D/1C. Penilain ini konsisten dengan menghitung  
jumlah bola yang masuk kedalam keranjang untuk meningkatkan koordinasi gerak 
mata tangan anak. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kemampuan  koordinasi gerak 
mata dan tangan  meningkat, awalnya pada kondisi baseline  peneliti lakukan 
dalam tujuh kali pengamatan anak hanya mampu memasukan bola kedalam 
keranjang sebanyak satu buah bola, pada kondisi intervensi, diamati dalam 
delapan kali pengamatan yaitu kemampuan anak semakin meningkat  dari satu 
sampai enam buah bola. Berdasarkan data yang peneliti peroleh pada kondisi 
Baseline yaitu 10% dan pada kondisi  Intervensi meningkat menjadi 60% pada 
jarak 1 ½ m. Sedangkan untuk persentase ovelapnya didapat sebanyak 12% , 
artinya semakin  kecil persentase ovelapnya maka semakin baik pengaruh 
intervensi terhadap target behavior. Dengan demikian terbukti, bahwa Permainan 
Melemparkan Bola Kedalam Keranjang Dapat Meningkatkan Koordinasi Gerak 
Mata Dan Tangan Bagi Anak Tunagarhita Ringan di SLB Amal Bhakti Sicincin. 
Maka peneliti menyarankan kepada guru untuk menggunakan permainan 
melemparkan bola kedalam keranjang untuk meningkatkan koordinasi gerak mata 
dan tangan pada anak.     
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah hirabbil alamin, Segala puji bagi allah subhanallahutaala 

yang telah mengkaruniakan rahmat dan kasih sayangNya kepada hamba-hamba 

yang senantiasa taat serta bertakwa kepadaNya. Shalawat dan salam ditujukan 

kepada rasul Allah yakninya Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga, sahabat, 

serta kaum muslimin dan muslimat yang mengikuti jejak beliau hingga akhirnya 

kelak. 

Skripsi ini berjudul “Meningkatkan Kemampuan Koordinasi Gerak Mata 

dan Tangan Melalui Permainan Melempar Bola Kedalam Keranjang Bagi Anak 

Tunagrahita Ringan Kelas DI/C di SLB Amal Bhakti Sicincin”. Penulisan skripsi 

ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat melengkapi tugas akhir semester 

untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di jurusan Pendidikan Luar Biasa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 Skripsi ini dipaparkan dalam lima BAB: BAB I merupakan pendahuluan 

yang membahas tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. BAB II tentang kajian 

teori yang membahas tentang, pengertian hakekat anak tunagrahita ringan, 

koordinasi gerak mata dan tangan, permainan melempar bola, kerangka 

konseptual dan hipotesis. BAB III membahas tentang metodelogi penelitian yaitu 

tentang jenis penelitian, variabel penelitian, defenisi operasinal variabel, subjek 

penelitian, kriteria penilaian, tempat penelitian, teknik dan alat pengumpulan data 

dan teknik analisis data.  BAB IV membahas tentang deskripsi data, analisis data, 
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pembuktian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab V adalah penutup berisi kesimpulan dan saran. 

Dalam penulisan skripsi ini banyak mendapatkan bimbingan bantuan serta 

dorongan motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis 

ingin mengucapkan terima kasih yang setulusnya pada semua pihak yang telah 

membantu penulis. 

Mungkin pada saat ini inilah karya terbesar penulis yang bisa penulis 

hidangkan untuk para pembaca. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Karena tidak ada manusia yang sempurna. Oleh sebab itu 

penulis sangat mengharapkan kritikan dan saran demi membangun kesempurnaan 

dalam penulisan skripsi ini.  

        

Padang,   Juli 2011 

 

        Penulis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Tunagrahita merupakan kondisi dimana perkembangan kecerdasannya 

mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap perkembangan yang 

optimal. Disamping itu anak tunagrahita mengalami keterbelakangan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Menurut Amin (1995:18) mengatakan 

bahwa anak terbelakang mental atau anak tunagrahita adalah mereka 

kecerdasannya jelas berada dibahwa rata- rata, mengalami keterbelakangan 

dalam menyesuaiakan diri dengan lingkungan, kurang cakap dalam 

memikirkan hal- hal yang bersifat abstrak yang sulit dan berbelit- belit. 

Mereka memerlukan layanan khusus agar mereka dapat berkembang secara 

optimal. 

Pendidikan atau pelayanan yang bersifat terpadu yaitu: dengan 

memadukan layanan yang difokuskan kepada kemampuan akademik, 

sosialisasi, perilaku dan komunikasi (bicara) anak. Semua bentuk layanan bagi 

anak tunagrahita ini diberikan dalam sebuah layanan yang disusun sesuai 

dengan kebutuhan masing–masing anak. Salah satu bentuk layanan yang 

diberikan sesuai kebutuhan anak tunagrahita dalam belajar yaitu melalui 

permainan melempar bola kedalam keranjang. 

Seringkali anak- anak tersebut tidak mendapatkan perhatian secara 

serius, karena mereka memandang secara sebagian atau parsial bahwa anak – 

anak dengan kondisi semacam itu potensinya tidak dapat dikembangakan 
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secara optimal. Padahal apabila kondisi  atau jenis gangguan yang dialami 

anak telah terdiagnosa kemungkinan anak dapat berkembang secara optimal 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Dampak dari ketunagrahitaan dapat memyebabkan mereka mengalami 

gangguan dalam bidang akademik, menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

mengalami gangguan bahasa atau komunikasi serta kesenjangan perilaku. Di 

samping itu anak tunagrahita juga mengalami gangguan pada motorik halus 

terutama pada koordinasi gerak mata dan tangan. Kemampuan koordinasi 

gerak mata dan tangan merupakan salah satu kemampuan yang letaknya pada 

motorik halus. Koordinasi gerak  mata dan tangan digunakan dalam kegiatan 

sehari – hari baik disekolah maupun dirumah seperti menggunting, 

menangkap, melempar bola kedalam keranjang, menjahit, memasang tali 

sepatu atau mengancingkan baju dan masih banyak hal- hal yang berkaitan 

dengan koordinasi gerak  mata dan tangan. Anak tunagrahita perlu 

mengembangkan kamampuan motorik kasar serta kemampuan motorik 

halusnya, selain mengembangkan motorik kasar dan halus kemampuan 

koordinasi gerak mata dan tangan juga perlu dikembangkan. Gerakan motorik 

kasar merupakan suatu gerakan yang menggunakan otot, sedangkan motorik 

halus merupakan suatu gerakan yang menggunakan otot – otot halus atau 

kecil. 

Kurangnya kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan anak 

tunagrahita akan kesulitan dalam tugas akademik, berkomunikasi mempelajari 

kata – kata yang abstrak maupun sosial. Karena keterbatasan kemampuan 
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yang menyangkut kepada otak yang menjalankan perintah untuk semua 

gerakan dan menyebabkan gerakan – gerakan yang dilaksanakan anak 

tunagrahita dalam koordinasi gerak mata dan tangannya kurang berjalan 

dengan semestinya. 

Apabila koordinasi gerak  mata dan tangan  ini sudah matang dari usia 

anak – anak, maka mereka tidak mengalami kesulitan dalam menjalankan 

beberapa aktivitas. Oleh karena itu bagi anak yang mengalami ganggguan 

koordinasi gerak mata dan tangan perlu mendapatkan pelayanan khusus atau 

terapi. Agar mereka tidak bosan dan jenuh dalam menjalankan aktivitasnya 

maka anak dilatih koordinasi gerak  mata dan tanganya dengan permainan 

yang mendidik dan menyenangkan serta memberikan pengetahuan terhadap 

anak. Untuk menigkatkan kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan pada 

anak tunagrahita  penulis menggunakan permainan melempar bola kedalam 

keranjang. 

Aktivitas ini diberikan kepada anak berkebutuhan khusus. Karena 

sebagian dari anak- anak tersebut mengalami hambatan pada motorik halus 

dan gerak mata dan tanganya. Agar anak tersebut bisa menjalankan 

aktivitasnya dengan baik maka guru atau orang tua harus melatihnya secara 

terus - menerus sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Dunia anak adalah 

dunia bermain karena mereka masih dalam tahap perkembangan. Melalui 

permainan anak mendapatkan pengalaman dalam bersosialisasi dan mengenal 

lingkungan dan mematangkan motoriknya, baik motorik halus maupun 

motorik kasar. 
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Permainan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

memperoleh kesenangan baik menggunakan alat ataupun tanpa alat. Melatih 

koordinasi gerak mata dan tangan anak tunagrahita dapat juga dilakukan 

dengan beberapa kegiatan, menurut Saragi (1985:84) yaitu: mendorong bola 

dengan tongkat, mendribel bola dengan tangan, menggelindingkan bola, 

melempar bola, menusuk manik – manik, membuat menara kayu, dan 

menjelujur pada papan yang dilobangi serta melempar bola kedalam 

keranjang. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di  SLB Amal 

Bhakti Sicincin. Penulis menemukan masalah dalam hal koordinasi gerak 

mata dan tangan pada anak Tunagrahita kelas D1/C. Permasalahan ini dilihat 

sewaktu kegiatan belajar anak di sekolah tentang koordinasi mata dan tangan 

yaitu dalam memberikan keterampilan dan binadiri seperti menyusun balok – 

balok, menggunting kertas berpola, memasang tali sepatu, menempel berpola 

dan menempel kertas pada gambar. Terlihat pada saat anak memasang kancing 

baju, melempar bola kedalam keranjang, mengunting kertas dan menempel 

berpola, memasang tali sepatu dan mengunting kertas berpola anak mengalami 

kesulitan yaitu memerlukan waktu yang lama dikarenakan gerakan mata dan  

tangan kurang baik. 

Pada saat memasang tali sepatu anak tidak beraturan memasukan tali 

sepatu tersebut kedalam lobang sepatu. Pada saat memasang kancing baju 

anak juga mengalami kesulitan memasang kancing baju yang telah ditentukan. 

Begitu juga dengan mengunting kertas dan menempel kertas gambar sesuai 
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yang ditentukan, anak mengunting tidak sesuai dengan yang diinginkan dan 

menempel kertas pada gambar, anak tidak bisa memadukan kertas yang akan 

ditempel pada gambar yang telah ditentukan dan selalu keluar dari gambar, 

sehingga anak memerlukan bantuan dari guru dalam menyelesaikanya.  

Selama ini anak diberikan latihan koordinasi gerak mata dan tangan 

melalui kegiatan yang ada di sekolah seperti keterampilan menggunting 

kertas, melipat kertas dan mewarnai gambar serta meronce. Karena kurang 

bervariasinya latihan yang diberikan kepada anak menjadikan anak cepat 

jenuh dan bosan dalam menyelesaikanya. Anak sulit berkonsentrasi dalam 

belajar dan anak suka bermenung, berdiam diri dalam kelas serta jarang 

berkomunikasi dengan teman sebayanya. Sewaktu peneliti memperlihatkan 

permainan melempar bola kedalam keranjang anak lansung tertarik dan 

senang dan penelitipun memberikan bola yang bewarna-warni agar anak 

tertarik kemudian anak  lansung mencobakanya meskipun tidak tepat pada 

sasaranya.  

Permainan  melempar bola merupakan  suatu kegiatan dengan 

menggunakan satu tangan dengan cara mengayunkan satu tangan untuk 

memindahkan bola ketempat yang dituju. Dengan permainan melempar bola 

ini dapat meningkatkan kosentrasi, motorik halus anak  dan  koordinasi gerak  

mata dan tangan. Permainan lempar bola target pas merupakan permainan 

melemparkan bola kedalam keranjang dengan jarak 1 ½  m dari keranjang. 

Target pass ini membutuhkan koordinasi gerak mata dan tangan yang baik, 

pada saat melemparkan bola ke kotak target mata harus fokus atau konsentrasi 
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ke kotak target sedangkan tangan  berkoordinasi dengan mata agar bola yang 

dilemparkan masuk tepat ke dalam kotak target. Kurang baiknya  koordinasi 

gerak mata dan tangan bola tidak akan tepat masuk pada kotak target 

Melemparkan bola ke kotak target yang dilakukan peneliti diatas 

sesuai dengan pendapat Saragi (1996:31) mengenai kegiatan untuk melatih 

koordinasi gerak mata dan tangan yaitu melempar bola. Menurut Saragi 

melempar bola ke ukuran kotak target dan jarak  melempar bola dengan 

ukuran target pass. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti ingin meningkatkan 

koordinasi gerak mata dan tangan anak tunagrahita tersebut dengan cara 

permainan melempar bola yaitu melemparkan bola kedalam keranjang yang 

disebut dengan target pass. Karena target pass mempunyai kotak target 

sebagai tempat fokus anak melemparkan bola sehingga dapat 

mengkoordinasikan gerakan mata dan tanganya. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul” Meninggkatkan 

Kemampuan Koordinasi Gerak Mata dan Tangan Melalui Permainan 

Melempar Bola Kedalam Keranjang Bagi  Anak Tunagrahita  Ringan Kelas 

D1/C di  SLB Amal Bhakti Sicincin. 

B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang diatas, 

maka terdapat identifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Anak belum bisa mengunting kertas berpola 

2. Anak lama dalam menyusun balok - balok 
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3. Anak sulit dalam mengguting kertas yang diinginkan dan menempel kertas 

pada gambar anak tidak bisa memadukanya 

4. Anak susah memasukan kancing baju kedalam lobang baju yang telah 

ditentukan 

5. Selama ini anak diberikan disekolah latihan menggunting kertas dan 

mewarnai kertas yang telah ditentukan 

6. Anak sulit memasukan tali sepatu kedalam lobang sepatu 

7. Anak tidak bisa memasukan benang kedalam jarum 

8. Anak tidak bisa melempar bola kedalam keranjang  tepat pada sasaran 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah 

pada”Meninggkatkan kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan melalui 

permainan melempar bola kedalam keranjang bagi  Anak Tunagrahita Ringan  

X Kelas D1/C di  SLB Amal Bhakti Sicincin. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian, yaitu”Apakah dengan permainan 

melempar bola kedalam keranjang dapat meningkatkan kemampuan 

koordinasi gerak mata dan tangan anak Tunagrahita Ringan X  kelas D1/C di 

SLB Amal Bhakti Sicincin?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan melalui permainan melempar 

bola kedalam keranjang bagi anak Tunagrahita Ringan X kelas D1/C di SLB 

Amal Bhakti Sicincin. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan menpunyai manfaat untuk berbagai 

pihak, terutama pihak-pihak yang berhubungan dengan pendidikan luar biasa, 

antara lain: 

1. Bagi guru kelas, sebagai acuan dalam melatih siswa meningkatkan 

kemampuan koordinasi  gerak mata dan tangan terutama yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari- hari anak 

2. Bagi orang tua, sebagai permainan alternative untuk orang tua dalam 

melatih kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan saat dalam asuhan 

orang tua. 

3. Peneliti berikutnya, sebagai salah satu acuan dalam memilih permainan 

untuk meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan dimasa yang akan 

datang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hakikat Anak Tunagrahita Ringan 

1. Pengertian Anak Tunagrahita 

Tunagrahita merupakan kondisi dimana perkembangan 

kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap 

perkembangan yang optimal. Disamping itu anak tunagrahita mengalami 

keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Menurut 

Amin (1995:18) mengatakan bahwa anak terbelakang mental atau anak 

tunagrahita adalah mereka kecerdasannya jelas berada dibahwa rata- rata, 

mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, 

kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang bersifat abstrak yang sulit 

dan berbelit-belit. Mereka memerlukan layanan khusus agar mereka dapat 

berkembang secara optimal. 

Rochyadi (2005:11) menyatakan bahwa tunagrahita merupakan 

kondisi yang ditandai dengan kemampuan mental jauh dibawah rata-rata, 

memiliki hambatan dalam menyesuaikan diri secara sosial, berkaitan 

dengan adanya kerusakan pada susunan pada saraf pusat. Sedangkan 

menurut Wantah (2007:1) mengemukakan tunagrahita secara harfiah 

berasal dari kata tuna adalah merugi, sedangkan grahita adalah pikiran. 

Dengan demikian anak tunagrahita adalah lemah dalam berpikir atau 

bernalar. 
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dijelaskan bahwa anak 

tunagrahita merupakan anak yang mengalami hambatan dengan adanya 

keterbatasan yang signifikan dalam fungsi intelektualnya. Sehingga 

mengalami permasalahan dalam akademik, sosial, emosional, dan 

komunikasinya. 

2. Klasifikasi Anak Tunagrahita 

Adapun klasifikasi anak tunagrahita Menurut Sumantri (2007:106)  

adalah sebagai berikut:  

a. Tunagrahita Ringan 

Tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil. Kelompok ini 

memiliki IQ antara 68 – 52. Mereka masih dapat belajar membaca, 

menulis dan berhitung sederhana. Dengan bimbingan dan pendidikan 

yang baik, anak ini pada saatnya akan mendapatkan penghasilan 

sendiri. 

b. Tunagrahita Sedang 

Anak tunagrahita disebut juga dengan imbisil. Kelompok ini memiliki 

IQ 51 – 36, anak ini dapat dididik untuk mengurus diri sendiri, berjalan 

dijalan raya, berlindung dari hujan dan sebagainya. 

c. Tunagrahita Berat 

Kelompok anak tunagrahita berat sering disebut idiot. Anak ini 

memiliki IQ 32 – 20. Anak ini memerlukan bantuan perawatan secara 

total dalam hal merawat diri seperti: mandi, makan, berpakaian, dan 
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lain – lain. Bahkan mereka memerlukan perlindungan dari bahaya 

sepanjang hidupnya. 

3. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan 

Anak tunagrahita ringan merupakan anak yang memiliki IQ 

dibawah rata- rata. Menurut Sumantri (1996:86) tunagrahita disebut juga 

dengan moron atau debil yang memiliki IQ 52 – 68 dan masih dapat 

belajar membaca, menulis, berhitung sederhana dengan bimbingan dan 

pendidikan yang baik, anak keterbelakangan mental pada suatu saat akan 

dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri. Dalam mata 

pelajaran akademik mereka masih mampu mengikuti  mata pelajaran 

tingkat sekolah lanjut, sedangkan dalam bidang penyesuain sosial mereka 

mampu mandiri dalam masyarakat. 

Menurut Amin (1995:22) anak tunagrahita ringan adalah anak yang 

mengalami hambatan intelektualnya meskipun kecerdasan dan adaptasi 

serta sosialanya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk 

berkembang dalam bidang pengajaran akademik, penyesuaian sosial dan 

berkembang berkerja. 

Raharja (2006:22) tunagrahita adalah anak yang secara nyata 

mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental dibawah 

rata- rata sedemikian rupa sehingga mengalami mengalami kesulitan 

dalam tugas – tugas akademik, komunikasi, sosial dan oleh karenanya 

memerlukan pelayanan khusus. Menurut Wantah (2007:1) mengemukakan 

tunagrahita secara harfiah berasal dari kata tuna adalah merugi, sedangkan 
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grahita pikiran. Dengan demikian anak tungrahita adalah lemah dalam 

berpikir atau bernalar. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

anak tunagrahita  adalah anak yang secara fisik tampak seperti anak 

normal, anak ini mempunyai intelegensi dibawah normal yaitu berkisar 

antara 52 – 68, selain permasalahan pada kecerdasan, anak ini juga 

mengalami permasalan pada sosial, emosional dan komunikasi. Tapi anak 

ini masih memiliki potensi yang perlu dilatih dan diberikan pelayanan 

khusus. 

4. Karateristik Anak Tunagarhita Ringan  

Karateristik  anak tunagrahita ringan adalah ciri – ciri yang tampak 

dari anak tunagrahita ringan dan yang membedakan dengan anak lainnya. 

Menurut Amin (1995:48) karateristik  anak tunagrahita ringan adalah: 

a. Keadaan fisik pada umumnya masih sama dengan anak normal 
b. Sukar berfikir abstrak sehingga mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah walaupun hanya masalah sederhana 
c. Perhatian dan ingatan lemah, mereka tidak dapat memperhatikan soal 

yang serius dan lama 
d. Kurang dapat mengendalikan diri sendiri, hal ini disebabkan tidak 

dapat mempertahankan sesuatu yang baik dan buruk 
e. Lancar berbicara namun kurang perbendaharaan kosa kata, biasanya 

kalau bicara kalimat singkat dan kurang jelas  
f. Masih mampu mengikuti pelajaran akademik 
g. Masih dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
h. Masih mampu melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan sosial 

dan sederhana  
i. IQ berkisar 50 – 70, dengan IQ yang mereka miliki mereka mengalami 

berbagai kesulitan dan masalah dalam belajar dan menjalani kehidupan 
sehari – hari. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa anak 

tunagrahita ringan masih memiliki kemampuan untuk berkembang dan 
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mengikuti pendidikan secara sederhana dibanding anak normal sebaya 

lainya.  

5. Prinsip- Prinsip Pembelajaran Anak Tunagrahita Ringan  

Akibat dari hambatan – hambatan yang ada pada anak tunagrahita 

ringan, menyebabkan anak ini memiliki pola pembelajaran sendiri. 

Adapun prinsip – prinsip pembelajaran untuk anak tunagrahita ringan 

menurut Raharja (2006:60) antara lain: 

a. Prinsip Kasih Sayang 

Anak tunagrahita ringan sering mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan  tugas akademik yang menggunakan kinerja intelektual, 

oleh karena itu dibutuhkan kasih sayang yang tulus dari seorang guru 

sehingga anak tertarik dalam mengikuti pelajaran. 

b. Prinsip Keperagaan  

Anak tunagrahita ringan mengalami ketidak mampuan berfikir abstrak, 

sehingga guru harus menggunakan media konkrit untuk mempermudah 

proses belajar. 

c. Prinsip Habilitasi dan Rehabilitasi 

Kemampuan akademik anak tunagrahita ringan yang kurang, tidak 

menutup kemungkinan pada potensi yang masih bisa dikembangkan. 

Oleh karena itu dibutuhkan habilitasi yang dilakukan agar anak 

menyadari bahwa mereka memiliki kemampuan atau potensi yang 

dapat dikembangkan. Selain itu rehabilitasi juga berperan penting 
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dimana rehabilitsi berfungsi untuk mengembalikan kemampuan yang 

hilang atau belum berfungsi secara optimal. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa karena 

hambatan – hambatan yang dimiliki oleh anak tunagrahita ringan 

seperti intelegensi yang dibawah normal, ingatan yang lemah, 

komunikasi yang terhambat dan berbagai aspek lainya, sehingga dalam 

pembelajarannya anak ini menggunakan beberapa prinsip diantaranya 

prinsip kasih sayang, keperagaan atau media konkrit, serta prinsip 

habilitasi dan rehabilitasi.  

B. Koordinasi Gerak Mata dan Tangan 

1. Pengertian Koordinasi 

Koordinasi sangat dibutuhkan untuk beraktivitas dalam kehidupan 

sehari- hari. Menurut Asnaldi (2008:15) koordinasi secara umum adalah 

penyesuaian antara komponen – komponen kekuatan dan kecepatan yang 

dibutuhkan oleh otot – otot atau sumber tenaga dalam pelaksanaan gerak 

sesuai apa yang dibutuhkan gerak, penyesuaian kekuatan/kecepatan 

dimaksud agar gerak dapat dilakukan secara teratur sehingga mencapai 

hasil yang benar. 

Menurut Kiram (1999:85) menyatakan koordinasi adalah 

pelaksanaan gerak yang secara efektif dan efisien hanya dimungkinkan 

bila gerakan – gerakan yang dilakukan tersebut dapat terkoordinasikan 

dengan sebaik mungkin. Sedangkan menurut Budiono dalam kamus 
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bahasa Indonesia (2005:287) bahwa koordinasi adalah penyesuaian dan 

pengaturan yang baik. 

Menurut Musjafak (1995:25) koordinasi adalah suatu aktivitas 

yang besifat kompleks, karena tidak hanya satu organ tubuh yang 

berperan, melainkan lebih yaitu melibatkan beberapa otot dalam waktu 

yang bersamaan.  

Menurut pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa koordinasi adalah 

pelaksanaan gerak yang efektif dan efisien yang bersifat kompleks yang 

melibatkan beberapa otot dalam waktu yang bersamaan untuk 

menjalankan aktivitas tertentu. 

2. Pengertian Gerak 

Gerak merupakan kemampuan dasar setiap anak yang menjadi titik 

tolak kemampuan- kemampuan yang lebih komplek dengan dukungan 

sistem syaraf dan kosentrasi yang dimilikinya. Salah satu dampak dari 

konsentrasi ini adalah gangguan koordinasi tubuh anak. 

Menurut  Asnaldi (2008:21) koordinasi gerak adalah hubungan 

timbal balik antara pusat susunan gerakan dengan alat gerak dalam 

mengukur dan mengendalikan impuls tenaga dan otot serta proses – proses 

motorik yang terjadi untuk pelaksanaan gerakan. Sedangkan menurut  

Kiram (1994:125) koordinasi gerak menurut secara anatomi adalah 

pengaturan beberapa otot serta bagian – bagian kerja sebagian otot. 

Berdasarkan pendapat di atas menunjukan bahwa koordinasi gerak 

adalah gerakan antara gerakan pusat dengan alat gerak mengendalikan 
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impuls tenaga dengan kerja otot sehingga menghasilkan pelaksanaan 

gerakan yang teratur. 

3. Pengertian Mata 

Mata sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari - hari, tanpa mata 

kita tidak bisa melakukan aktivitas sebagaimana mestinya. Menurut 

Poerwadarminta (2006:56) dalam kamus bahasa indonesia, mata adalah 

alat indra tubuh yang dipakai untuk melihat. Sedangkan menurut Evelyn 

(2003:315) mata dilukiskan sebagai bola, tetapi sebetulnya menonjol dan 

bukan bulat seperti bola. bola mata mempunyai garis menengah kira – kira 

2 1 2ൗ  cm bagian depanya bening.  Berdasarkan  pendapat diatas dapat 

dijelaskan bahwa mata merupakan salah satu indra yang sangat penting 

sekali dalam kehidupan, apapun kegiatan aktifitas kehidupan sangat 

berguna. 

4. Pengertian Tangan  

Tangan berguna untuk melakukan semua aktivitas sehingga tangan 

dapat menyelesaikan semua pekerjaan yang membutuhkan tangan. 

Menurut Budiono (2005:336) tangan adalah anggota badan dari 

pergelangan tangan sampai ke ujung jari. Tangan juga merupakan anggota 

tubuh yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan keseharian karena 

pergerakan tangan dominan dipakai dalam aktifitas pekerjaan. 

Menurut  Hofsab (2007:3) menyatakan koordinasi gerak  mata dan 

tangan diumpamakan seperti anak kecil belajar apa yang dirasakan dengan 

tangan seperti: meraba, bergerak, melihat benda yang berbeda bentuk, dan 
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mengerti. Maka koordinasi mata dan tangan sangat berpengaruh dan 

berkaitan kepada aktifitas yang kita laksanakan. 

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa koordinasi gerak 

mata dan tangan adalah anggota badan dari pergelangan tangan sampai ke 

ujung jari dan dapat menyelesaikan semua pekerjaan yang membutuhkan 

tangan serta berpengaruh dan berkaitan dengan yang lainya, agar anak 

dapat mengetahui berbagai hal dalam menjalani aktivitas sesuai dengan 

kebutuhan anak 

5. Kriteria Koordinasi Gerak Mata Tangan 

Koordinasi gerak  mata dan tangan diumpamakan seperti anak 

kecil akan belajar apa yang akan dirasakan dengan tangan. Namun 

lemahnya anak dalam koordinasi gerak mata dan tangan menyebabkan 

anak sulit dalam berbagai hal. Dalam koordinasi gerak mata dan tangan 

yang baik yaitu bisa malakukan gerakan antara mata dan tangan secara 

bersama contohnya: dalam menangkap bola, melambungkan bola, 

melemparkan bola, gerakan mata dan tangan harus serempak 

melakukanya. Adapun beberapa gerakan yang membutuhkan koordinasi 

gerak mata dan tangan menurut Hofsab (2007: 15) sebagai berikut: 

a. Mengambil penghapus di atas meja 
b. Mengambil pena di atas meja 
c. Memasukan manik- manik kedalam benang 
d. Memasukan benang kedalam lubang jarum 
e. Menangkap bola 
f. Menghubungkan garis- garis lurus pada titik yang telah diberi tanda 

pada kertas 
g. Membuat tanda silang 
h. Menggunting kertas 
i. Melempar bola kedalam keranjang 
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j. Meronce  
k. Menyisir rambut 
l. Memasukan karet kedalam lobang pipet 
m. Menuangkan air dari teko kedalam gelas 
n. Menangkap balon yang sedang terbang 
o. Memasang kancing baju 

Salah satu dari sekian banyak kegiatan yang membutuhkan 

koordinasi gerak mata dan tangan adalah melempar bola kedalam 

keranjang. Semakin banyak bola yang dapat dimasukan kedalam keranjang 

dengan jarak 1 ½ m dalam waktu 30 menit, berarti semakin baik 

koordinasi gerak mata dan tangan. Bagi anak normal melempar bola 

kedalam keranjang itu hal yang mudah. Tidak membutuhkan tenaga dan 

pikiran lebih, bahkan tanpa dipelajari secara khusus mereka dapat 

melakukanya. Lain halnya dengan anak berkebutuhan khusus. Mereka 

membutuhkan latihan secara khusus dan memakan waktu yang tidak 

sebentar. 

C. Permainan Melempar Bola 

1. Pengertian Permainan Melempar Bola 

Permainan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang bertujuan 

untuk memperoleh kesenangan baik menggunakan alat ataupun tanpa alat. 

Menurut Badudu (2006:56) permainan berasal dari kata main yang 

mengandung pengertian yaitu melakukan sesuatu yang menyenangkan 

hati, baik dengan menggunakan alat (bola, kartu, domino, layang, gasing, 

kelereng, catur dan sebagainya) atau tanpa alat. Sedangkan menurut Seto 

(2004:96) mamfaat bermain yaitu: untuk mengembangkan fisik, melatih 

motorik halus dan kasar, melatih sosial anak, melatih emosi dan 
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kepribadian anak. Permainan adalah sesuatu yang dilakukan untuk 

kegiatan olah raga atau bersenang – senang. 

Menurut Sunardi (2007:53) permainan merupakan aktivitas yang 

kompleks, menyenangkan, spontanitas, sukarela, motivasi instrinsik, 

luwes, kaya, dan komprehensif dan secara alami mampu menggambarkan 

hasil dari pertumbuhan dan dominan perkembangan. Sedangkan menurut 

Chalidah (2005:125) permainan merupakan suatu kegitan yang 

menyenakan yang dilakukan dengan sukarela dan menggunakan aktivitas 

fisik, sensorik, emosi, komunikasi dan fikiran. 

Menurut Sunarso (1999:71) yaitu permainan yang diciptakan harus 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan dunia anak. Anak sangat 

identik dengan permainan, karena mereka masih dalam tahap 

perkembangan dengan melalui permainan anak mendapatkan pengalaman 

dalam sosialisasi dan mengenal lingkungan serta dapat mematangkan 

motoriknya, baik motorik halus maupun motorik kasarnya. Oleh karena itu 

dalam menciptakan suatu permainan haruslah mengetahui terlebih dahulu 

mengenai hakekat dan fungsi suatu permainan. Sedangkan menurut 

Daryanto (1997:127) permainan adalah sesuatu yang digunakan untuk 

bermain, barang atau sesuatu yang dipermainkan. 

Pada permainan seringkali anak akan mengulang – ulang kegiatan 

yang sama. Walaupun kegiatanya tidak membutuhkan banyak pemikiran, 

bukan berarti permainan itu tidak mempunyai tujuan. Menurut Einon 

(2005:55) ada dua jenis permainan, pertama permainan dapat menjadikan 
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anak lebih terampil dan kedua, permainan yang dapat membuka wawasan 

mengenai hal – hal yang baru. Kedua jenis permainan ini sangat penting, 

jenis pertama dapat dilakukan hampir dimana saja dan yang kedua 

membutuhkan lingkungan dengan gangguan sedikit mungkin. Pada 

dasarnya anak – anak terkadang perlu mengekspresikan dirinya secara 

bebas dalam permainan. Terkadang perlu pelatihan khusus dan perlu 

mengulangi apa yang sudah mereka pelajari. 

Menurut pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa permainan 

merupakan sesuatu yang menyenangkan, spontasnitas, sukarela,diciptakan 

harus disesuaikan dengan tingkat perkembagan anak dengan menggunakan 

alat atau tanpa alat serta untuk melatih fisik, motorik halus dan kasar, 

melatih sosial anak, melatih emosi dan kepribadian anak. 

2. Ciri – Ciri Permainan 

Setiap permainan yang dilakukan anak memiliki aturan bermain serta 

ciri khas masing – masing. Menurut Malone (Takdiroatum Musfiroh 2008 

: 15) ada tiga ciri permainan yaitu: 

a. Memiliki tantangan, dengan adanya tantangan permainan menjadi 

lebih efektif 

b. Fantasi, dengan adanya hal tersebut dapat memotivasi anak sehingga 

anak dapat melibatkan dirinya secara lansung. 

c. Keingintahuan. Keingintahuan menolong anak untuk menyelesaikan 

suatu hal. 
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3. Bentuk – Bentuk Permainan 

Manusia menyenangi bentuk – bentuk permainan yang 

menggerakkan seluruh tubuh dan akan mengakibatkan kegembiraan dan 

daya tubuh. Menurut Adisasmita, Yusuf (1992:99).  Lempar dapat 

dilakukan dengan cara: 

a. Dengan satu tangan atau dua tangan 
b. Kedepan atau kebelakang, dan lewat bawah atau samping 
c. Ketepatan lemparan atau jauhnya lemparan 
d. Melempar atau menolak 
e. Cepat dan tinggi 
f. Dari sikap berdiri atau duduk 
g. Dengan bermacam – macam peralatan yang tidak membahayakan 
h. Dengan teman atau dalam posisi bergerak 

Permainan dengan cara melempar ini dapat menggunakan banyak 

alat diantaranya tongkat, lembing, cakram dan bola. Sedangkan bagi anak 

– anak alat yang sering digunakan adalah bola. Bola adalah suatu benda 

yang berbentuk bulat dan memiliki rongga udara. 

Jadi permainan melempar bola adalah suatu kegiatan dengan 

menggunakan satu atau dua tangan dengan cara mengayunkan tangan 

tersebut untuk memindahkan bola ketempat yang dituju. Dalam penelitian 

ini, permainan melempar bola kedalam keranjang menggunakan satu 

tangan atau dua tangan dengan jarak 1 ½ m, tapi  dalam penelitian ini  

peneliti menggunakan satu tangan karena satu tangan lebih mudah 

dibandingkan  dua tangan  dalam keseimbangan tubuh. Permainan 

melempar bola merupakan salah satu contoh permainan jenis kedua, yakni 

permainan yang dapat membuka wawasan mengenai hal – hal yang baru, 
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sehingga melalui permainan ini dapat meningkatkan koordanasi gerak  

mata dan tangan pada anak. 

4. Kelebihan Dan Kekurangan Permainan Melempar Bola 

Permainan lempar bola mempunyai beberapa kelebihan juga 

mempunyai beberapa kekurangan, yaitu: 

a. Kelebihan 

1) Dapat menyalurkan kebiasaan anak yang suka bergerak dan sangat 

gemar bermain melalui permainan melempar bola. 

2) Permainan mudah di dapat dan terjangkau 

3) Dapat melatih koordanasi gerak  mata dan tangan anak 

b. Kekurangan 

1) Memerlukan ruangan yang agak besar 

2) Hanya dilakukan oleh seorang anak 

3) Anak tunagrahita mudah terpengaruh oleh suara- suara yang ada 

disekitarnya. 

5. Langkah –Langkah Permainan Melempar Bola Kedalam Keranjang 

Adapun langkah – langkah permainan melempar bola kedalam 

keranjang menurut Adisasmita, Yusuf (1992:236) adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan 

1) Menyiapkan bola dan keranjang 

2) Menyiapkan tempat/ruangan 
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b. Pelaksanaanya 

1) Menerangkan kepada anak bagaimana cara melempar bola yang 

baik agar bola sampai kedalam keranjang 

2) Letakkan keranjang dengan jarak 1 ½ m, dari siswa X  dan bola 

diletakan dekat jarak yang telah ditentukan 

3) Kemudian anak disuruh mengambil bola dan melemparkan bola 

kedalam keranjang 

4) Ketika anak melempar bola tidak sampai pada targetnya, lemparan 

dapat diulang kembali. 

D. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. Sri murzia (2008), penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan 

koordinasi gerak mata dan tangan dengan permainan jelujur dan hasilnya 

memuaskan. 

2. Tri Kusuma Wardana (2009), meningkatkan kemampuan gerak mata dan 

tangan melalui terapi okupasi menangkap bola dan hasilnya memuaskan. 

Penelitian di atas relevan dengan yang ingin peneliti lakukan 

dimana sama-sama membahas tentang koordinasi gerak mata dan tangan 

yang mana peneliti tentang meningkatkan koordinasi gerak mata dan 

tangan melalui permainan melempar bola kedalam keranjang. 

E. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah kerangka berfikir penulis tentang pelaksanaan 

penelitian. Sebagaimana penjelasan dalam latar belakang bahwa subjek 
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penelitian ini adalah anak tunagrahita yang koordinasi mata dan tangan masih 

lemah. Oleh karena itu penulis memberikan perlakuan melalui permainan 

melempar bola kedalam keranjang, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan melalui 

permainan melempar bola kedalam keranjang, untuk lebih jelasnya maka 

penulis buat kerangka konseptual seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan : 1.1 Kerangka Konseptual 

Anak Tunagrahita 

Koordinasi gerak mata dan 
tangan anak tunagrahita 

Intervensi Permainan melempar 
bola kedalam 

keranjang 

Kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan anak 
Tunagrahita setelah diberikan intervensi 
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F. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara yang dibuat oleh 

peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitian dan akan diuji 

kebenaranya dengan data yang dikumpulkan dalam penelitian Arikunto 

(2003:55). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah  permainan 

melemparkan bola kedalam keranjang dapat meningkatkan koordinasi gerak 

mata dan tangan bagi anak Tunagrahita Ringan  X kelas D1/C di SLB Amal 

Bhakti Sicincin. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di SLB Amal 

Bhakti Sicincin yang bertujuan untuk membuktikan apakah permainan 

melemparkan bola kedalam keranjang dapat meningkatkan koordinasi gerak 

mata dan tangan. Banyaknya pengamatan yang digunakan dalam kondisi 

Baseline (A) selama tujuh kali pertemuan sedangkan pada kondisi Intervensi 

(B) delapan kali pertemuan. Penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah pada kemampuan anak dalam meningkatkan koordinasi gerak mata dan 

tangan yang ada pada permainan melemparkan bola kedalam keranjang yang 

peneliti berikan. 

Untuk meningkatkan kemampuan anak dalam meningkatkan 

koordinasi gerak mata dan tangan dengan permianan melemparkan bola 

kedalam keranjang, yang mana melalui permainan anak akan lebih senang 

dalam belajar karena anak tidak merasa sedang dalam belajar tetapi sedang 



65 
 

 
 

melakukan permainan karena bermain mempunyai banyak mamfaat bagi anak. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan sepuluh buah bola dan keranjang. 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan tersebut bahwa adanya 

peningkatan yang dialami oleh anak dalam meningkatkan koordinasi gerak 

mata dan tangan dengan menggunakan metode permainan, berdasarkan hal 

tersebut dapat dinyatakan bahwa permainan melemparkan bola kedalam 

keranjang dapat meningkatkan kemampuan anak tunagrahita dalam 

meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan di SLB Amal Bhakti 

Sicincin.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada guru lebih mengoptimalkan pelaksanaan permainan 

melemparkan bola kedalam keranjang yang dapat meningkatkan 

koordinasi gerak mata dan tangan sehingga proses pembelajaran 

berjalan dengan baik sesuai yang diinginkan oleh guru. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melaksanakannya dengan 

lebih baik lagi dan menggunakan media permainan yang lebih menarik 

yang dapat meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan anak. 
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